A.

BAB YV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Setelah melalui proses analisis data beserta pembahasannya, maka

akhirnya penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penelitian ini menemukan adanya pengaruh yang signifikan antara
kesiapan guru melaksanakan pembelajaran berbasis kerja terhadap
efektifitas implementasi pembelajaran berbasis kerjanya. Artinya makin
tinggi kesiapan guru dalam mendesain pembelajaran berbasis kerja maka
makin tinggi pula ektivitas implementasi pembelajaran berbasis kerja
yang dicapainya. Dalam analisis lebih lanjut didapatkan keterangan
bahwa variabel kesiapan guru melaksanakan pembelajaran berbasis kerja
memberikan pengaruh sebesar 0,637 atau sebesar 40,60% sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Artinya efektifitas implementasi
pembelajaran berbasis kerja tidak semata-mata dipengaruhi oleh kesiapan
guru melaksanakan pembelajaran berbasis kerja yang bersangkutan tetapi
dipengaruhi pula oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Dari temuan ini dapat diambil suatu kesimpulan bahwa kesiapan guru
melaksanakan pembelajaran berbasis kerja memiliki peranan penting

dalam efektifitas implementasi pembelajaran berbasis kerjanya.

Penelitian ini juga menemukan adanya pengaruh yang signifikan antara

fasilitas sekolah terhadap efektifitas implementasi pembelajaran berbasis
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kerjanya. Artinya semakin tinggi fasilitas sekolah yang tersedia untuk
pelaksanaan praktek maka semakin tinggi pula efektifitas implementasi
pembelajaran berbasis kerja yang akan dihasilkannya. Kontribusi variabel
fasilitas sekolah terhadap efektifitas implementasi pembelajaran berbasis
kerja menunjukan sebesar 0,628 atau sekitar 39,40% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain. Artinya efektifitas implementasi
pembelajaran berbasis kerja tidak hanya dipengaruhi oleh fasilitas

sekolahnya tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

. Hasil penelitian selanjutnya menunjukan bahwa variabel upaya sekolah
dalam melaksanakan pembelajaran berbasis kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap efektifitas implementasi pembelajaran berbasis kerja.
Besarnya pengaruh upaya sekolah dalam menjalin mitra kerjasama
dengan dunia usaha dan industri sebagai pelaksanakan pembelajaran
berbasis kerja terhadap efektifitas implementasi pembelajaran berbasis
kerja adalah sebesar 0,756 atau sebesar 57,15% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain Artinya efektifitas implementasi
pembelajaran berbasis kerja tidak hanya dipengaruhi oleh upaya sekolah
dalam melaksanakan pembelajaran berbasis kerja tetapi juga dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti. Penemuan ini menunjukan bahwa
upaya sekolah dalam melaksanakan pembelajaran berbasis kerja memiliki
peranan penting terhadap efektifitas implementasi pembelajaran berbasis

kerja.
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4. Penelitian ini juga menemukan adanya pengaruh yang signifikan antara
variabel kesiapan guru dalam mendesain rancangan pembelajaran,
fasilitas sekolah sebagai alat praktek siswa dan upaya sekolah dalam
melaksanakan pembelajaran berbasis kerja secara bersama-sama terhadap
efektifitas implementasi pembelajaran berbasis kerja. Besarnya tingkat
korelasi antara variabel tersebut adalah sebesar 0,811 atau sebesar 65,80%
sedangkan sisanya yaitu sebesar 0,189 atau sebesar 34,2% dipengaruhi
oleh faktor lain. Artinya efektifitas implementasi pembelajaran berbasis
kerja tidak hanya dipengaruhi oleh kesiapan guru melaksanakan, fasilitas
sekolah dan upaya sekolah dalam melaksanakan pembelajaran berbasis
kerja tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lainnya yang dalam hal ini tidak
diteliti.

B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, berikut ini akan
dikemukakan beberapa implikasi yang dianggap relevan dengan penelitian ini.

Implikasi tersebut antara lain adalah sebagai berikut:

1. Analisis data menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam pembelajaran
mempunyai pengaruh positif terhadap efektifitas implementasi
pembelajaran berbasis kerja. Dengan semakin siapnya guru dalam
membuat rencana pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja, maka akan dapat meningkatkan efektifitas implementasi

pembelajaran berbasis kerja.
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2. Analisis menunjukkan bahwa fasilitas sekolah dalam pembelajaran praktek
siswa mempunyai pengaruh positif terhadap efektifitas implementasi
pembelajaran berbasis kerja. Fasilitas yang memadai dapat mendukung
secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran yang
manfaatnya dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan secara efektif
dan efisien. Pendidikan kejuruan di SMK khususnya pada mata diklat
produktif memiliki kebutuhan yang tidak terpisahkan dari proses
pembelajaran praktek kompetensi siswa sehingga tersedianya fasilitas
secara berimbang sesuai dengan persyaratan minimal yang terdapat dalam
kurikulum.

3. Upaya sekolah menunjukkan pengaruh positif paling tinggi dibandingkan
dengan kesiapan guru dan fasilitas sekolah terhadap efektifitas
pembelajaran berbasis kerja. Terlaksananya pembelajaran berbasis kerja
dengan baik apabila didukung oleh adanya kesediaan dan kemauan
sekolah, dunia usaha/ industri untuk menjadikan institusi pasangan SMK
dalam pelaksanaan praktek kerja siswa. Karena itu difuntut kemampuan
dan kemauan SMK untuk berinisiatif mendekati dunia usaha/ industri
menjadikan pasangannya.

4. Efektifitas implementasi pembelajaran berbasis kerja menunjukkan hasil
tinggi. Hal ini berarti pembelajaran di sekolah sudah memiliki ketuntasan
belajar. Dengan demikian kesiapan guru, fasilitas sekolah, dan upaya

sekolah merupakan faktor yang sangat mempengaruhi  terhadap
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peningkatan efektifitas implementasi pembelajaran berbasis kerja di SMK
sehingga lulusan SMK dapat diterima di dunia usaha/industri.

C. Rekomendasi

Beberapa rekomendasi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

efektifitas implementasi pembelajaran berbasis kerja adalah;
1. Untuk Dinas Pendidikan.

a. Melakukan pengawasan terhadap seluruh aktivitas manajemen
sekolah, terutama hal-hal yang berhubungan dengan upaya sekolah
dalam memberdayakan sekolah dan untuk meningkatkan kompetensi
guru dalam menyiapkan persiapan pembelajaran, melaksanakan dan

melakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan pembelajaran.

b. Mengevaluasi terhadap kinerja sekolah, baik kepala sekolah, guru dan
tenaga administrasi, agar pelaksanaan pelayanan sekolah terhadap
siswa dapat terlaksana dengan baik, serta kemungkinan melakukan
pengembangan terhadap sekolah untuk masa yang akan datang dapat

dilaksanakan.

c. Agar dapat mengakomodasi seluruh kebutuhan yang diajukan sekolah
meskipun kerangka pemberdayaan (empowering) sekolah dan
masyarakat, terutama hal-hal yang berhubungan dengan pembiayaan

pendidikan.
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2. Untuk Peneliti

a.

Oleh karena kesiapan guru, fasilitas sekolah dan upaya sekolah dalam
penelitian ini belum sepenuhnya memberikan pengaruh terhadap
efektifitas implementasi pembelajaran berbasis kerja, maka untuk
meningkatkan hal tersebut dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan
melakukan kajian lebih mendalam dari sudut pandang manajemen
sekolah, administrasi sekolah, pendanaan sekolah, dunia usaha/

industri, ataupun dari lingkungan masyarakat.

Dengan peneliti ini, diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi dan
kajian awal bagi pelaksanaan pelatihan berbasis kompetensi dalam
pendekatan pembelajaran berbasis kerja di  Sekolah Menengah
Kejuruan se-Kabupaten Bireuen, yang peneliti ketahui selama ini

belum pernah dilaksanakan.

3. Untuk Sekolah

a.

b.

Sekolah diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru melalui
diklat kompetensi guru, dan memberikan wadah kesempatan bagi guru
untuk mengikuti berbagai forum seminar dan diskusi tentang berbagai

hal, agar kompetensi guru dapat meningkat.

Kepala sekolah bersama-sama dengan Tim manajemen sekolah dapat
secara aktif dan terus-menerus melakukan supervisi terhadap guru,

terutama pencermatan terhadap kesiapan dalam merancang
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pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum berbasis kompetensi,

pelaksanaan dan mengevaluasi hasil kerja siswa.

c. Kepala sekolah bersama-sama dengan wakil kepala sekolah secara
terus-menerus untuk melaksanakan pengawasan dan pembinaan
terhadap guru agar pelaksanaan sistem pengujian dapat dilaksanakan

sesuai dengan prinsip-prinsip diklat berbasis kompetensi.

d. Meskipun fasilitas sekolah secara umum berada dalam kategori tinggi,
tetapi sekolah tetap memiliki kewajiban untuk melaksanakan
pengawasan, menganalisis efektifitas penggunaan, dan kontinuitas

perawatan fasilitas sekolah.












